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ABSTRAK
Rahmawati, Sistem Usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten Polewali Mandar;
Analisis Manajemen Syariah. (Dibimbing oleh Ibu Damirah, dan Bapak M. Ali
Rusdi, S. Th.l).

Sistem Usaha TV Kabel dalam analisis menejemen syariah adalah suatu cara
untuk melakukan transaksi dalam pengambilan keuntungan yang tidak lepas dari
nilai-nilai agama yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis. Tuntutan dan
kebutuhan masyarakat dalam membutuhkan informasi dari media Teknologi
Informasi berdampak pada pelaksaaan pengelolaan Usaha saat ini. Tidak hanya dalam
dunia perekonomian usaha TV Kabel juga berfungsi sebagai salah satu pusat atau
tempat informasi yang mempunyai berbagai channel sehingga dalam perencanaan
dari pengelolaan usaha tv kabel seharusnya mempunyai planning yang tajam dalam
pelaksanaan pengelolaan pada usaha TV Kabel atau sehingga mampu sesuai dengan
kebutuhan pelanggan atau pengguna. Hal demikianlah sehingga penulis merasa
tertarik ;untuk.mengkaji-lebih.dalam mengenai.sistem.usaha.tv.kabel di Kanang
Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah.

Penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha TV kabel di Kanang Kabupaten
Polewali Mandar dalam perencanaan, penerapan dan hasil yang dicapai telah
menerapkan prinsip dan tujuan manajemen syariah. Adapun dalam perencanaan
usaha TV Kabel diawali dengan niat yang tulus kepada Allah dan bukan semata
hanya untuk mendapatkan keuntungan saja, tetapi juga bertujuan memberikan
pelayanan yang terbaik kepada pelaggannya dengan prinsip dan tujuan manajemen
syariah. Kemudian dalam penerapannya usaha TV Kabel juga menerapkan sesuai
manajemen syariah dimana dengan penyediaan berbagai channel yang ada pada usaha
TV Kabel tidak melanggar-norma-norma agama-dalam artian tidak menyediakan
sesuatu yang merujuk pada hal yang haram. Adapun hasil yang dicapai dari usaha TV
Kabel ini tidak terdapat hal yang terlepas dari prinsip dan tujuan manajemen syariah
mulai dari niat dan tujuan untuk membangun usaha tidak semerta-merta untuk
mendapatkan keuntungan yang-besar.tetapi juga untuk kesenangan para pelanggannya
dan mengharapkan ridho dari Allah swi.

Kata Kunei: Sistem Usaha TV Kabel] Manajemen Syariah

Xii



DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL.....ccoiiiiiiiiii s i
HALAMAN PENGAJUAN ..o ii

PERSETUJUAN PEMBIMBING.. .ctiiiiiieiiine e iv
KATA PENGANTAR ...ttt st snee s %
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...t iX
ABSTRAK .o et e b e

DAFTA
DAFTA
DAFTA
DAFTA
BAB |

BAB Il

2.2.1  TeOr SISEIM ..ol
2.2.2 TeON USANA......ccooiiiiiiiiiiceceseee e 12
2.2.3 Media PENYIaran .........cccccevveiueiiesieieseese e see e see e 17
2.2.4 Teori Manajemen Syariah..........cccocovvviieiiinienieniene e 21
2.3 Tinjauan KonSeptual.........cccccveriiiriiieiiiieseee e 33

Xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.4 Bagan Kerangka PiKil.........cccoiiiiiiieesiescee e 36

2.5 Gambaran Umum Lokasi Penelitian............cccocooiiiinincncnincne 42
BAB Il METODE PENELITIAN

3.1Jenis PENEILIAN ....c.coviiiiiiice e 37

1a Pengelolaan Usaha T

g dicapai dari Usaha T

awvrrAN A REFPARE

Xiv

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL

NO

JUDUL TABEL

HALAMAN

Peralatan Usaha TV Kabel

55

13l

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR

NO

JUDUL GAMBAR

HALAMAN

Bagan Kerangka Pikir

36

13l

PAREPARE

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

NO JUDUL LAMPIRAN
1 Surat Izin Melakukan Penelitian dari IAIN Parepare
2
3
4
5
6

PAREPARE

XVii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

TV Kabel khususnya di kanang sangat bermanfaat bagi masyarakat setempat

karena dominan masih menggunake bel.Masyarakat yang menggunakan TV

kabel seperti pemerintah pai masyarakat biasa, kepuasan

masyarakat kabel pelay ilik usaha melakukan

pemeriksaan V kabel pada saat ade

enggunakan

di bebankan kepada p.20.000 per

saha TV kabel merin ang belum

si pembayarannya setia

ian sejak Televisi di temu nm

cepat mem u signifikan

fase selanjutnya k yang disiar siun televise

in vareatif d

orang d tapi justrPeAsnEFAiRrEh melahir a tidak pusa,
y

beragam (ana

televisiyang dianggap merupakan representasi dari keinginan khalayak yang

kemudian disebut dengan siaran TV Kabel atau telivisi berjaringan.
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Menggunakan teknologi berbagai persoalan yang berkaitan dengan
jarak,waktu,tempat dan kenyamanan dapat di atasi, Oleh karena itu sangatlah wajar
apabila sekarang ini berbagai kalangan terus membicarakan bahkan melakuan suatu

penelitian untuk mengembangkan serta menggunakan teknologi maju dan canggih

untuk kebutuhan manusia terma am keperluan perkembangan industri

pertelevisian. Dengan kemaj dapat menjangkau berbagai siaran

televisi baik lokal mg okal.Yang dir mnya hanya dapat siaran
yang terlalu sedikit.Namun sekarang dengan pangan tersebut manusia dapat
kebutuhan.

siaran yang

an cakupan audience strata sosial,

maupun budaya, teta sebagai alat
terhadap penonton.
n TV Kabel sangatlah lak mpir semua
TV Kabel.
enjadi salah satu |

i n banyak pe n TV Kabel

televisi secara digital ataupun analog melalui media satelit ini. TV kabel merupakan
jasa penyiaran seluruh televisi yang di lakukan khusus untuk pemirsa yang bersedia
membayar secara berkala.Dalam menggunakan teknologi sistem informasi pengguna

dapat mempertimbangkan manfaat dan kegunaannya.
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Selama ini pelayanan pelanggan TV Kabel masih menggunakan cara yang
manual. Yang dimaksud manual dalam hal ini adalah pencatatan pembayaran iuran
tiap bulannya dengan menggunakan kartu iuran Maka dari itu dibutuhkan sebuah

sistem yang dapat mempermudah pelanggan dalam melakukan transaksi pembayaran

TV Kabel di masy: u lagi karena dalam bisnis ini
an tontonan yang berbeda
| membantu masyarakat
mempunyai
sistem | : i A V3 i0 ye ransmisikan
atau kabel coaxial dan

dengan eperti siaran

televisi s ditangkap antenna. Se
yaitu ca ukan registrasi dengan sat TV kabel
dan me ditentukan,

pihak k

an ke tempat yang sama
suran dalam

pemba

waktunya lebih lama di depan televisi, media massa merupakan alat atau sarana yang
di gunakan untuk menyampaikan informasi dan pesan atau berita kepada masyarakat.

Televisi merupakan alat komunikasi saat ini yang banyak dimiliki oleh masyarakat di

! Andi Fachruddin, Dasar-dasar Televisi (Jakarta: PT Fajar Inter Pratama Mandiri, 2017)
h.492.
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kanang, medium televisi meskipun sama dengan radio atau film sebagai media massa
elektronik, tetapi mempunyai ciri dan sifat yang berbeda, terlebih lagi dengan media
massa cetak seperti majalah atau surat kabar.

Televisi dapat diakatakan telah mendominasi hampir semua waktu luang

setiap orang, dari hasil penelitian di lakukan pada masyarakat Amerika,

ditemukan bahwa hampir seti nghabiskan waktunya antara 6-
7 jam per minggu u aling tinggi terserap pada

musim dingin.Di anak-anak rata-rata t i kesekolah

karena i pemakaian
televisi asa melebihi
delapan : nyak dalam

an Televisi atau yang b Amerika ini
tentu a aruhi masyarakat Indonesia. un dari adanya

an Televisi alah sebuah yang sangat

dikarenakan pe kabel dapat kan sebagai

sumber infor r di desa Bat

e B R AR B s

Ja, Kanang.

ang belum
menjadikan
per ekonomi
daerah, serta menumbuhkan rasa kepedulian terhadap suatu kesenian dan budaya
lokal, termasuk mengktualisasikan bahasa daerah, proses pernikahan adat dan lagu-

lagu daerah. Hal ini menyangkut pada kebijakan dan adanya keikutsertaan pemerintah
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daerah dalam menjalankan program-program yang bersumber dari daerahnya masing-

masing.?
Adapun ayat dalam Al-qur’an, sebgaimana dalam Q.S. At-Taubah : 24

s £ A8 - 2
L3y AS3Ll o o B
can Ta B a o 887037
. - e }//
RV RE\ Yy

/..|

e

éz\
\

—»
B
\C\ .
£
(AN
&

Terjems
a-bapa , anak-anak , s : isteri, kaum
ekayaan yang kamu u yang kamu
a, dan tempat tinggal : adalah lebih
ah dan RasulNya dan i nya, Maka
llah mendatangkan Ke Allah tidak
pada orang-orang yang

Q.S Al-

)
Terjeme

a itu adalah

Q.S Al-Ankabut ayat : 69

T o] aad &
"

L2 -

Bt I R P SN LB
O Bhw (i 3 Iy (215

-

—3
|

Terjemahnya :

2 Andi Fachruddin, Manajemen Pertelevisian Modern, (Jakarta:CV.Andi Offset , 2016). h. 16
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Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- benar
akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.

Kaitannya dengan ayat tersebut diatas adalah barang siapa yang
bersungguh-sunggu menjalankan suatu usaha sesuai dengan manajemen

syariah dan menjalankan usaha de

1.2 Rumusan Masalah
aikan di atas ada beberapa

an dengan Pembuktian

; 3 di Kabupaten
lisis Manajemen Syaria
122 B n pengelolaan usaha I di ) Kabupaten
isis Manajemen Syariah
1.2.3 ng di capai dari pengelola aT | di Kanang
i iSi en Syariah.
1.3 Tuj
1.3.1U aan usaha T | di Kanang

en PolechnAE IPWRTE Syariah.

Kabel di

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana hasil yang di capai dari pengelolaan usaha TV

Kabel di Kanang Kabupaten Polewali Mandar Analisis Manajemen Syariah.
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1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu
penambahan karya ilmiah yang dapat dijadikan sebgai literatur atau sumber

acuan dalam penelitian yang ada relevensinya.

1.4.2 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman bagi masyarakat

awam mengenai tentan

1.4.3 Hasil iti diha ijadikan sebage bahan bacaan yang

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian relevan digunakan sebagai pendukung terhadap

penelitian yang akan dilakukan. Di isi juga merupakan bahan perbandingan

terhadap penelitian yang 3 ihan atau kekurangan yang ada

ng berjudul
on di Kota

bih menitik beratkan pa

an yang ada saat ini se

dilihat bagaimana ser engaruh dari

ada asan pelanggan. Adapun ini adalah
kabel Ind sampel seb 100 orang.
data di laku gunakan Kkuesione gkan untuk

lakukan den

is deskriftif alisis regresi

Sedangkan pada penelitian ini ‘penyusun lebih memfokuskan pada sistem

usaha TV kabel di kanang kabupaten polewali mandar dalam Analisis Manajemen

% Bachtiar Muhsin Fauzan, “Analisis Pelayanan Konsumen Pada Langganan TV Kabel
Indovision di Kota Surakarta”, (Surakarta Skripsi; Universitas Muhammadiyah Sukarta, 2019).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Syariah. Berdasarkan penelitian terdahulu dengan calon peneliti terdapat perbedaan
yaitu perbedaan tempat atau lokasi penelitian.
Penelitian yang dilskukan oleh Nurul Fajrina Yusran dalam penelitiannya

“Sistem Informasi Pelayanan Pelanggan TV Kabel Pada CV Matahari di Kolaka

Utara”.* Penelitian ini menggunakan de penelitian kualitatif dengan pendekatan

penelitian saintifik sedang data yang di gunakan vyaitu

wawancara, studi p studi literatu n metode penguji yang
pox.Dimana blakckbox hanya mengamati hasil eksekusi
hanya pada

il penelitian ini adalah b si pelayanan

at membantu meningk pelayanan

kan suatu keputusan vy Sedangkan

pada ca elitia gambil sistem usaha yang di enggunakan
i sisi Analisi Hasil dari pe ini adalah

berupa informasi Sistem ini membantu
kinerja dal an serta ilkan suatu

Purwokerto

pada t elanggan TV

Berlangganan Transvision Semarang' ( Studi Kasus Telkom Vision menjadi

Transvision). Pada penelitiannya ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara

* Nurul Fajrina Yusran “Sistem Informasi Pelayanan Pelanggan TV Kabel Pada CV
Matahari di Kolaka Utara’skripsi, (Kolaka Utara: Universitas Negri Alauddin Makassar, 2017)
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10

harapan dan kinerja perusahaan berdasarkan tingkat kepuasan Pelanggan TV
Berlangganan Transvision Semarang. Hasil pemetaan dari diagram Kartesius IPA,
diketahui indicator-indikator yang menjadi (Priorotas Utama) yang perlu diperhatikan

oleh pihak Transvision Semarang adalah indicator yang berada pada Kuadrat A, di

antaranya kualitas siaran TV tidak te uaca, dan harga sesuai dengan manfaat.

Dalam penelitian ini iabel yang fiwakili oleh huruf X
dan Y, dimana X ade dangkan Y adalah tingkat
oft Exel for
mengambil

ari Analisis

pengertian s aitu sebagai

impunan sua

t Fat, penger la nyata atau
yang saling
yang secara
an tertentu

secara efisien dan efektif.

®Dian Rani Kusuma, “Analisi Tingkat Kepuasan Pelanggan TV Berlangganan
Transvision Semarang studi Kasus Peralihan Telkom Visison menjadi Transvision, skripsi,
(Semarang: IAIN Purwokerto, 2018)
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11

Pengertian sistem menurut Indrajit, mengemukakan bahwa sistem
mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen yang
dimiliki unsure keterkaitan antara satu dengan lainnya.

Pengertian sistem menurut Jogianto, mengemukakan bahwa sistem adalah

kumpulan dari elemen-ele erinteraksi untuk mencapai suatu tujuan

tertentu. Sistem ini jadian-kejadian dan satuan yang
nyata adalah da, dan orang-orang yang
bertul-betul

2lemen yang
pengolahan
atu tujuan tertentu.
enurut Jerry, sistem a kerja dari
ang saling berhubungan -sama untuk

egiatan atau untuk men asaran yang

stem adalah
ap-tiap objek
dan hubungan antara cirri tiap objek, dan yang secara keseluruhan merupakan

suatu kesatuan secara fungsional.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

8. Pengertian sistem menurut Lani Sidharta, sistem adalah hempunan dari
bagian-bagian yang saling berhubungan yang secara bersama mencapai
tujuan-tujuan yang sama.

Dengan demikian sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling b berkumpul bersama-sama untuk

melakukan kegiatan aran yang tertentu.’

keputusan

sesuatu yang terdiri at unsur-unsur

atau ko ang bertata hubungan u sama lain

unsur-unsur terseb u kesatuan

an yang tertentu.®

las memapa stem adalah

en Development” menyatakan

ersama-sama yerasi  untuk

unsur-unsur
sasaran atau

tujuan yang sama.

® Joperson Hutahaean, Konsep Sistem Informasi, Edisi cet 1 (Yogyakarta: Deepublish,2014),
h.1-3

7 Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi (Yogyakarta : BPFE, 2005), h. 5.

8Moekijat, Pengantar Sistem informasi Manajemen, h. 3.
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Sementara itu Rogert G. Murdick dan Joel E. Ross mengelompokkan sistem
sebagai berikut :
a. Sistem konseptual disebut juga sistem analitik, sistem ini berkaitan dengan

struktur teoritik yang bisa ada dalam dunia nyata bisa juga tidak.

b. Sistem empiric adalah s opersional konkrit yang tersusun dari
manusia,
benda-be e d isik lainnya.

sistem ini ada denga

stem ini terbentuk keti i bergabung

up bersama-sama dan an bersama-
adalah sistem yang terdiri man sa dianggap
nisistem sosi i tuj roses sistem

em terbuka

terbuka.

yan  dengan

Setiap sistem akan lebih di pahami jika di pandang sebagai suatu keseluruhan

yang terjadi dari bagian-bagian yang saling berkaitan. Dengan adanya sistem

® Tatang M. Amrin, pokok-pokok Teori Sistem, h. 64-67.
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maka kegiatan operasional perusahaan di harapkan berjalan lancer dan
terkoordinir sehingga dapat mencapai hasil yang di harapkan.
2. Karakteristik Sistem

1.) Mempunyai Komponen Sistem (Components system)

Suatu sistem tidak bera lingkungan yang kosong, tetapi sebuah

sistem berada dan ber an yang berisi sistem lainnya.
Suatu sistem ter aling berinteraksi bekerja
erupakan salah satu dari

subsistem,

Sistem (Boundary)
ry)sistem adalah pemis
juga sebagai batasan-b

atas sistem menentukan k ingkup atau

nyai Lingku

r batas dari

ruhi operp Aen)E P*JR&E mengunt

yang dapat

ini tentunya

sistem.

Penghubung (interface) merupakan media antara satu subsistem dengan
subsistem yang lainnya. Penghubung inilah yang akan menjadi media yang

digunakan data dari masukan (input) hingga keluar (output). Dengan adanya
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penghubung, suatu subsistem dapat berinteraksi dan berintegrasi dengan
subsistem yang lain membentuk satu kesatuan.®
5.) Mempunyai Masukan (input)

Masukan atau input merupakan energy yang dimasukkan ke dalam

sistem. Masukan dapat berupa an perawatan (maintenance input),yaitu

bahan yang di masukka dapat beroperasi dan masukan

proses untuk 1 keluaran.
0laan (processing

nbahan dari

objective) dan Tujuan
memiliki sasaran (obje oal).Apabila
asaran, maka operasi si
8.)

Japat berupa

kond

3. Tujuan Sistem

19 joperson hutahaeen, Konsep Sistem Informasi, Edisi cet 1 ( Yogyakarta: Deepublish,2014),
h. 3-5

" Agus Mulyanto, Sistem Informasi Konsep dan aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009)
h. 2.
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Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh
suatu sistem. Agar supaya target tersebut bias dicapai, maka target atau sasaran
tersebut harus duketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Upaya mencapai

suatu sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut tidak

akan pernah tercapai. Ciri-ciri ia dapat juga di gunakan sebagai tolak

ukur dalam menilai sistem dan menjadi dasar

ai kemampuan dengan ya u enyelesaikan
annya.
juga mempu engatur diri
mempunyai

miliki cirri-c i antara lain:

pencapaian

b. Unsur totalitas (The who lenses)

sistem pada hakekatnya adalah suatu totalitas yang terdiri dari unsure sebagai

satu kesatuan yang utuh.

2Azhar Susanto, Sistem informasi Akuntansi (Bandung: Lingga Jaya, 2013), h. 23.
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c¢. Unsur lingkungan (invirorment)
Lingkungan adalah situasi dan kondisi yang dapat memberikan pengaruh
terhadap prosesing dari pada kehidupan sistem yang berada di sekelilingnya.

d. Unsur masukan (input)

Masukan adalah segala sesuz g akan menjadi bahan proses di dalam
transpormasi sistem me
e. Unsur keluaran

Sesue merupakan hasil proses

disebut juga sistem ana i itan dengan
g bias ada dalam dunia
alah sistem operasion it yeé susun dariv

-benda mesin, energy dan be

alamiah, m' irinya di ala
buatan, sis untuk perta

ma untuk FnbanpﬁrneEukan perb

i bergabung

DErsam-sama

sistem sosial, lepas dari tujuan ‘dan proses sistem lain.

@

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungannya dan

tergolong makhluk hidup maka itu sudah jelas merupakan sistem terbuka.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

7. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dengan
lingkungannya.*®
2.2.2 Teori pengembangan Usaha

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap

wirausahaatau pengusaha i utuhkan pandangan kedepan, motivasi
dan kreativitasi. Jik oleh setiap wirausaha, maka

ng semula kecil menjadi

gan memproduksi dan jasa untuk

konsumen. Sedangkan sikan bahwa

dalah aktifitas yang me au jasa yang

nsumen yang memiliki ba

k memiliki b an usaha sep
g tidak memil
Pengemban dan proses

peluang P*RE P)ASR Ejkungan

perorangan

dagang kaki

pan analitis

pemantauan

keputusan

13 Kartini, Analisis hukum Islam Terhadap Sistem Pengelolaan Pelayanan Peserta Bpjs di
Puskesmas Batulappa Kabupaten pinrang, (Skripsi: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam; STAIN
Parepare, 2017, h. 11.

“Handayani, Strategi Pengembangan Usaha
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Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan
usaha adalah segala sesuatu yang dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan
pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang memberikan informasi,

pengaturan, pengarahan, dan pedoman dalam pengembangan usaha.

Kegiatan bisnis dari merintis usaha (strategi),
membangun kerjasa eli usaha orang lain atau yang
lebih dikenal rlu di perhatikan adalah
kemana arah i . ri itu, dibutuhkan suatu
5 dibutuhkan
pengolahan,
ologi dan lain-lain.
ha adalah sebagai berik
ngerahkan tenaga, piki bad k mencapai

erjaan, perbuatan, prekarsa, ikhtiar, paya, untuk

rti telah di hnya untuk

id n mutu pend

ud mencari
an vsebagai
apatkan apa
kehidupan
sehari-hari biasanya berupa aksinyata, seperti belajar untuk mendapatkan nilai
bagus.

Usaha dalam Aktivitas Ekonomi dalam dunia ataupun aktivitas

ekonomi, uasaha sering kali diartikan sebagai sebuah bisnis. Dalam hal ini
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usaha merupakan setiap upaya yang dilakukan untuk bias mendapatkan
keuntungan. Orang-orang yang melakukan aktivitas usaha atau bisnis
biasanya disebut dengan istilah pembisnis ataupun pengusaha.

1. Teknik pengembangan usaha

a. Peningkatan skala ekonomis, dapat dilakukan dengan menambah skala

produksi, tenaga kerje istribusi, dan tempat usaha. Ini

jenis usaha
di produksi
engan teknologi yang usaha jasa
rluas dengan usaha j usaha jasa

engan usaha jasa pelati

c. Ti gembangan usaha, pengem iliki tingkat
mersial dan
d.
pemasaran.

erkoordinasi

Pengembangan produk adalah mengupayakan peningkatan penjualan melalui

perbaikan produk atau jasa saat ini atau pengembangan produk atau jasa baru.

!5 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, jilid 2, (Jakarta :
Erlangga,2009), h.31.
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Pengembangan produk biasanya membutuhkan pengeluaran yang besar untuk
penelitian dan pengembangan. Strategi pengembangan produk ini di pilih untuk
dijalankan oleh suatu perusahaan dalam rangka memodifikasi produk yang ada

sekarang atau penciptaan produk baru yang masih terkait dengan produk yang

sekarang. Dengan demikian produk b ng dimodifikasi tersebut, dapat dipasarkan

kepada pelanggan. Disampi an pengembangan produk, bagi

upaya mendalami siglus al sebagai froduct life
style.Penekanan dari pelaks embangan produk adalah untuk

dan reputasi

saha produktif milik )adan usaha

uhi kriteria usaha mikr

aha ekonomi produktif yan padan usaha
besar dari

asta , usaha

dan usaha asi i nesia.

| adalah FA H'E‘P‘ﬁﬂ"ﬁ“ yang b

a kecil dan

unan serta

Perusahaan menengah adalah perusahaan ekonomi produktif yang independen
dan di operasikan oleh individu atau badan hukum yang bukan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimilki, di kendalikan atau bagian dari secara

langsung, perusahaan kecil atau perusahaan besar dengan asset bersih.
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2.2.3 Teori Media Penyiaran

1. Pengertian Media Penyiaran

Penyiaran atau dalam bahsa inggris di kenal sebagai broadcasting adalah
keseluruhan proses penyampaian siaran yang di mulai dari penyiapan materi

produksi, proses produksi, penyiap an siaran, kemudian pemancaran sampai

kepada penerimaan siaran te au pemirsa di suatu tempat.

penerima siarannya har ngkay an satu unit
lan dengan definisi bro . Ole na itu, pada

bahkan kata terbatas, s ja m penyiaran
ik yang uni spesifik di
a yang lain elalui media

populasi yang sangat luas dan efektif, tetapi informasi yang disampaikan oleh media

penyiaran sudah langsung berlalu dan tidak dapat berulang lagi kecuali memang

'® Hadijanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran, (Jakarta: Kencana,2013).
h.43.
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disiarankan ulang. Sementara pada media cetak informasi yang di berikannya masih
deapat dibaca kembali, di mana dan kapan saja.
3. Televisi Sebagai Media Penyiaran

a. Pengertian Televisi

Televisi sendiri terdiri dari ang berarti jauh dan “visi” yang berarti

penglihatan. Sedangkan sece isi siaran merupakan media dari

jaringan dengan cirri-c iliki komunika vaitu satuh arah.’
in, televisi adalah gabungan antara radio dan film,

idup dengan

suara d oaring yang
umahnya seringkali me yang lebih

jelas da ang hadir di tempat pe an demikian
televisi alitas yang melebihi s n film. Di
ssa lainnya, televisi memp ah. Televisi

informativ,

atas, televisi

yang sangat
an simbolik

lling) yang

Televisi saat ini telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan

manusia. Banyak orang menghabiskan waktunya lebih lama di depan televise, di

" Asep kusnawan, Dindin Solahuddin, Dkk. Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang
Merah Press,2004). h. 74.

'8 Syahputra Iswandi, Razim Media, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka utama, 2013), h. 41.
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bandingkan menghabiskan waktu ngobrol bersama keluarganya, siaran televisi adalah
pemancaran sinyal listrik yang membawa muatan gambar proyeksi yang terbentuk
pada sistem lensa dan suara. Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat

menyangkan beberapa acara hiburan seperti, film, music, talk show, dan sebgainya.®

Televisi merupakan media i yang menyediakan berbagai informasi

yang updet, dan menyebar um. Televisi merupakan hasil

produk teknologi tin nyampaikan alam bentuk audiovisual

gerak.
4,
i layar kaca.
Dalam rapa klasifikasi pada j i yang dapat
terbagi an, sumber pendanaan < layanannya,
menurut kelas dalam j i > Nomor 32
Tahun : RRI) dan menurut UU 002 tentang
t fungsinya dala rarti dari status da ngan secara
hari-hari. Da i nyiaran dapa lasifikasikan
swegi et PAREPARE
ng mana siaran
duk ini dan

umumnya letak stasiun induk berada di ibu kota satu Negara seperti

RRI/TVRI di Jakarta dan BBC di kota London.

19 Marrison, Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio dan Televisi, (Tangerang: Ramdina
Perkasa, 2005), h. 2.
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b. Media penyiaran anggota, yang merupakan stasiun penyiaran kecil yang
sebagian besar programnya dari stasiun induk. Kerja sama stasiun
penyiaran induk dan anggotanyaq di daerah merupakan konsep sistem

stasiun jaringan.

Menurut kelas dalam jaringan nasion arti dari strata dalam organisasi lembaga

penyiaran tersebut. Nomen dalam peraturan pemerintah

Nomor 12 tahun 2005 PP RRI pasa n hal ini, media penyiaran

dapat diklasifikasika

kelas B, merupakan st
Si.

kelas C, merupakan st

yah kota (walikota).”

b i i a atau, alat
sarana i i j adio, siaran,
telepon

iah Dberarti
tengah, antara atau penghantar. Dalam bahasa ara ach dan Ely mengatakan

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau

% Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran, Sejarah, Organisasi,
Operasional, dan Regulasi, Edisi ke dua (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri,2011), h. 143-145

2! Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, (Cet-1, Surabaya: Reality Publisher,2008),
h.441.
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kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.?
AECT (Association of Education and Communication), member batasan

tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk

menyampaikan pesan atau informasi amping itu sebagai sistem penyampai atau

pengantar, media yang serin diator menurut fleming adalah

penyebab atau alat yan ihak dan mendamaikannya.

jai perantara

tara sumber dan peneri , foto, radio,

g diproyeksikan baha sejenisnya

adalah Sejalan dengan batas an  Latuheru
agai semua bentuk perantar. leh manusia

untuk tau pendapat ikemukakan

itu sa ; i lui yang ac hnya akan

kelancaran m berintera ara sesame

PAREPARE

, penyiaran
bersifat tersabar ke semua arah yang di kenal sebagai omnidirectio.dari definisi sifat

penyiaran ini bisa diketahui bahwa semua sistem penyiaran yang alat penerima

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,h.3.

28 H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Cet.1. Jakarta: Ciputata Pers, 2002),
h. 11.
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siarannya harus dilengkapi dengan satu unit decoder, adalah kurang sejalan dengan
defenisi broadcasting. Oleh karena itu, pada nama sistemnya harus ditambhakan kata
terbatas, sehingga menjadi sistem penyiaran terbatas. Sistem penyiaran terbatas

pernah dilakukan oleh salah satu stasiun TV swasta di Jakarta saat awal siarannya

pada tahun 1980-an, yaitu harus m nakan unit decoder yang terkontrol oleh
stasiun bersangkutan, sehing

Penyiaran me Unia yang selalu perhatian bagi masyarakat.
Ssebagai tontonan atau di dengarkan, penyiaran merupakan
gy besar jika

klah semata

i, tetapi ia juga memilik ggi sebagai

ikatnya adalah salah s sar manusia

ketika & tidak mampu untuk mencip nakan pesan

Secara ¢

pemancaran
atau sar isi di I an spectrum

erima secara

25

an.

Dari pemaparan diatas, maka terdapat lima syarat mutlak yang harus dipenuhi

untuk dapat terjadinya penyiaran. Jika salah satu syarat tidak ada maka tidak dapat

% Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007), h. 19.

* FOKUS MEDIA, Undang-undang Penyiaran dan pers (Bandung: FokusMedia, 2005), h. 4.
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disebut penyiaran. Kelima syarat itu jika di urut berdasarkan apa yang pertama kali
harus diadakan adalah sebagai berikut:

a. Harus tersedia spectrum frekuensi radio

b. Harus ada sarana pemancaran/transmisi

askan dasar,
penyiaran
pancasila dan undang 3 ra Republik
an asas manfaat, adil ian hukum,

, kemandirian, kebebasa ab.”’
enyiaran pasal 3 Undang- i akan bahwa
a watak dan
jati dir . i pan  bangsa,
arakat yang

penyiaran

Unikasi massa

mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, control

%6 Morisan, Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Tangerang: Ramdina
Prakarsa, 2005), h. 28.

2" Undang-undang Penyiaran 2002, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 5.
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dan perekat sosial. Dalam menjalankan fungsi sebagaimana yang di maksud dalam
ayat (1), penyiaran juga mempunyai fungsi ekonomi dan kebudayaan.?®
Dalam pasal lima, penyiaran diarahkan untuk:

a. Mengunjung tinggi pelaksanaan Pancasila dan Undang-undang Dasar

n nilai-nilai agama serta jati diri

ndapat umum serta m masyarakat

nan nasional dan daer lingkungan

opoli kepemilikan dan me

yang sehat

an

angsa dalam €

berikan P)AaRaElFAeR)E dan bertz

a. Pengertian Regulasi Penyiara
Regulasi penyiaran di indonesia diatur dalam Undang-undang Penyiaran

Nomor 32 Tahun 2002. Dengan adanya UU tersebut, penyelenggaraan penyiaran

28 Undang-undang Penyiaran 2002, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 6.
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mendapat kepastian hukum dan menjadi lebih tertib. Menurut Mike Feintuck seperti
yang di kutif Muhammad Mufid, dewasa ini regulasi penyiaran mancakup tiga hal,
yakni regulasi struktur, tingkah laku, dan isi. Regulasi struktur berisi kepemilikan

media oleh pasar, regulasi tingkah laku di maksud untuk mengatur tata laksana

penggunaan property dalam kaita an kompetitor, dan regulasi isi berarti
batasan material siaran yan

Ada tiga hal

kebebasan

rang  untuk

rkan pendapatnya tan pahkan dari

aat yang bersamaan, ju pembatasan
ulasi UU Telekomuni si spectrum

batasan frekuensi meru hal yang

ka interfens

eberagaman
posisi dari
orang untuk
tidak me : 3 s ala ats kKebebasan untuk
menyampaikan informasi memang di batasi oleh hak privasi seseorang. Dalam hal

ini, sebagaimana di ungkapkan Feintuck adalah limitasi keberagaman sendiri, seperti

*Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyaran, h. 73.
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kekerasan dan pornografi merupakan hal yang tetap tidak dapat dieksploitasi atas
nama keberagaman.
Ketiga, terdapat alasan ekonomi mengapa regulasi media diperlukan. Tanpa

regulasi akan terjadi konsentrasi, bahkan monopoli media. Sinkronisasi diperlukan

bagi penyususnan regulasi media aga berbenturan dengan berbagai kesepakatan

internasional, misalnya tenta

suatu Negara, Leen

1 penyiaran

model ini lebih seba

alat . Radio dan televisi se nhkan untuk

ung an pemerintah dan melesta ekua irri khasnya

ini adalah r terutama menyangkut

aan. Dunia i rde Baru praktis b pada kondisi

dari model otoriter adalah dilarangnya kepemilikan swasta, karena media
model ini dilihat sebagai milik kelas pekerja dan media merupakan sarana

sosialisasi, edukasi, informasi, motivasi, dan mobilisasi.

% Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi, h. 70.
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c. Model Komunikasi
Dalam model ini, penyiaran memiliki semacam tritunggal fungsi, yaitu
propaganda, agitasi, dan organisasi, Aspek lain yang membedakan model ini

dari model otoriter adalah dilarangnya kepemilikan swasta, karena media

model ini dilihat sebagai mili ekerja (biasanya terlembagakan dalam

partai komunis), d sosialisasi, edukasi, informasi,
motivasi, dan

d. Model Barat

penguasa bahwa ke
inkan oleh rakyat. Pen tugas untuk

ngsi sosial individu ata S a.

e.
rat Paternali nya berbeda
samping sebagai ia informasi
engembangk ungan yang
dengan aP*RIE PnﬂEg indepe 2konomi dan
f.

Model ini di kembangkan oleh mereka yang memercayai sebagai

powerful medium. Termasuk dalam model ini adalah berbagai media
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penyiaran alternative. Sifat komunikasi dalam model ini adalah dua arah (two-
way communication).*
g. Sanksi Regulasi Penyiaran

Sanksi terhadap pelanggaran regulasi penyiaran berupa sanksi

administrasi tertera pada pase 0. 32 Tahun 2002 yaitu:

sebagaiaman di maksud dalam

inistratif.
tif sebagaimana di mak 3 pat berupa:
lis;

lah malalui

n sementara mata acara ya

#1 Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, h. 71.

%2 Undang-undang Penyiaran dan Pers (Bandung: Fokus Media, 2005 cetakan ke-1, h. 30.
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(1) Pedoman perilaku penyiaran bagi penyelenggaraan siaran ditetapkan oleh
KPI.
(2) Pedoman perilaku penyiaran sebagaimana di maksud dalam ayat (1) di

susun dan bersumber pada:

a. Nilai-nilai agama, N peraturan perundang-undangan yang

ma oleh masyarakat umum

penyiaran menentukan
an dengan:
erhadap pandangan kea

t terhadap hal pribadi;
an sadism;
: aja dan pere

I. Siaran langsung; dan

J.Siaran iklan

33

(5) KPI memfasilitasi pembentukan kode etik penyiaran.

%% Undang-undang No. 32 Tahun 2002.
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Pasal 1 butir 2, ketentuan umum Undang-undang No. 32/2002 tentang
penyiaran, memberikan definisi khusus penyiaran sebagai kegiatan pemancarluasan
siaran melalui saran pemancaran dan media lainnya untuk dapat diterima secara

serentak dan bersamaan oleh masyaraskat dengan perangkat penerimaan siaran.

Definisi khusus yang di m di sini adalah berkaitan dengan fungsi

regulasi yang di amanatka ga defenisinya di batasi mulai

dari kegiatan pema aran, yang ah mengguknakan ruang
publik ini i penyiaran, telah
tara proses
ke wilayah
tern stasiun penyiaran b enanya tidak
UU tersebut. Oleh ka i yiaran bebas

itu akan di produksi s

teori manaj

saha TV lpel naE(PﬁrREanajeme

nganalisis st peningkatan

...... v arah. 1darah dia dari perkataan
adartasy-syai’a atau perkataan adarta bihi juga dapat didasarkan pada kata ad-dauran

.pengamat nahasa menilai pengambilan yang kedua yaitu adarta bihi (lebih cepat).

% Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran, Sejarah, Organisasi,
Operasional, dan Regulasi, Edisi ke dua (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri,2011), h. 43-44.
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Secara istilah manajemen itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut
kepemimpinan, pengarahan, pengembangan, personal, perencanaan dan pengawasan
terhadap pekerjaan-pekerjaan.®

Sedangkan manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh

hasil optimal yang bermuara pada pe an_keridhohan Allah.Oleh sebab itu maka

segala sesuatu langkah yan nkan manajemen tersebut harus
berdasarkan aturan-a . Aturan-aturar g dalam Al-qur’an, hadis

Sehubungan dengan itu

i tema-tema tersebut, h adbir dalam
bir adalah bentuk m ri ke ja dabbara,
penerbitan, pengatura rusa

, Sebagian pengamat menga ya i alat untuk

tujuan umu eka mengata

u adalah suatu akti m ngkut kepe

personal, p asan terhad erja-pekerja

dangan Mrn ;E(Pi“iwoyek.%

standar yang diambil dalam setiap pungsi dalam manajemen terkait dengan hukum-

hukum syara’ (syariat islam).

**Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta:Ekonisia,2004),h.13-14

% Muhammad, Manajemen Bank Syariah, edisi revisi (Yogyakarta: UPP AMP
YKPM,2005),h. 175-176
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Unsur manajemen sebagaimana kita ketahui ada tiga yang utama yaitu :

a. Perencanaan

Semua dasar dan tujuan manajemen seperti tersebut di atas haruslah

terintegrasi, konsisten dan saling menunjang satu sama lain. Untuk menjaga

konsisten ke arah pencapaian anajemen maka setiap usaha itu harus di

dahului oleh proses pere
anusia dalam satu ko S, satu sama yang lainya
diamanahi
fahannya di
akan kemakmuran aka jika ara manusia
ng, tidak terpecah belah
suatu sistem yang | jupan untuk
man an alam semesta sesuai de ehenc ah. Kalimat
berarti meng

an dien” dal chidupan ini

an Kalimat “jan ah belah” berarti perintahkan

ngorganisasi engan seba

ersebut mPJA(EE le nEn konsep

nya. Untuk

g disebut al

Kelancaran operasi bank adalah’kepentingan utama bagi manajemen puncak
(top management). Melalui pengawasan para manajer dapat memastikan tercapai
atau tidaknya harapan mereka. Pengawasan juga dapat membantu mereka

mengambil keputusan yang lebih baik.
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Kata pengawasan di pakai sebagai arti harfiah dari kata controlingi. Dengan
demikian, pengertian pengawasan meliputi segala kegiatan penelitian,
pengamatan dan pengukuran terhadap jalnnya operasi berdasarkan rencana yang

telah di tetapkan, penafsiran dan perbandingan hasil yang di capai dengan standar

yang diminta, melakukan tindz oreksi penyimpangan, dan perbandingan

antara hasil (output) yan an (input) yang digunakan. ¥
Niat yang ikhl , walaupun terkesan baik,

tetapi tidak dilanda gan ke iklsan karena Alle perbutan itu tidak di

orang-orang

u perbuatan yang baik uan syariat,
n sebagai amal soleh. eorang yang
diyah ashar. Kelihatann , tetapi tidak

oleh bahkan

ntuan syariah maka ibadah

asal-asalan

al perbuatan
esungguhan.

melakukan

%" Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, Ed. 1, Cet. 3, (Depok: PT RajaGrafindo
Persada, 2017), h. 82-101.
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perbuatan. Jadi, bukti ke ikhlasan itu adalah dangan kesungguhan dengan
mujahada.*®
5. Karakteristik dan Ruang Lingkup Manajemen Syariah

Diantara karakteristik yang membedakan teori manajemen dalam Islam

dengan teori lain adalah fokus da eori islam terhadap sagala variable yang

berpengaruh terhadap aktivi luar organisasi, dan hubungan
perilaku individu te berpengaruh. Teori Islam

memberikan injeksi moral d j engatur bagaimana seharusnya

an tersebut, teori manaj niversal dan
ki karakteristik sebagai
asyarkat memiliki hubunga manajemen

di penuhi d nilai, etika,

kan bagian

dan keyakin ari Islam.

manajemen saan  dalam

en, tidaMREPtAnEin dan ka

persoalan

. Perbedaan
ab. Atasan

perbedaan

%8 Kuat ismanto, Manajemen Syariah, Iplementasi TQM Dalam Lembaga Keagamaan
Syariah (Yogyakarta: Pustaka pelajar, Cet 1.2009)

% Ahmad Sinn Abu Ibrahim, Manajemen Syariah-sebuah kajian historial dan kontemporer, h.
249.
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kepentingan. Tujuan dan harapan mereka adalah sejenis dan akan di wujudkan
bersama.
Pegawai dan karyawan menjalankan pekerjaan mereka dengan keikhlasan dan

semangat profesionalisme, mereka ikut berkontribusi dalam menetapkan

keputusan, dan taat kepada anjang mereka berpihak pada nilai-nilai

syari’ah.
. Kepemimpinan dengan nilai-nilai syura

bias menerima kritik dan

(musyawara

adalah ilmu dalam men gawasi dan

yang dimiliki untuk m

oses dengan
persama dengan meng sip syariah,

jemen syariah adalah se

atan ma ruf

mengerjakan pekerjaan sebaik mungkin dan sebagainya. Sedangkan munkar
adalah perbuatan tercela yang haram hukumnya untuk dilakukan karena akan
membawa efek buruk kepada orang lain maupun diri sendiri seperti : korupsi,

criminal, pedofilia, suap-menyuap, pemborosan dan sebagaimana.
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b. Kewajiban Menegakkan Kebenaran
Kebenaran merupakan hal yang mutlak untuk ditegakkan. Manjerial
yang baik membutuhkan suatu kebenaran dalam prosesnya, darinya
dibutuhkan keahlian berdasarkan bidangnya sehingga dapat terlaksana dengan
baik. Selain itu, kebenaran juga seharusnya timbul dari rohania seseorang,
sebab kebenaran tak akan berguna jika tidak ditegakkan. Perintah untuk
menegakkan kebenaran telah menjadi aturan ilahi yang wajib dilakukan oleh
tiap muslim.
c. Kewajiban Menegakkan Keadilan
Semua perbuatan harus dilakukan dengan adil, baik dalam bertindak,
berucap, menimbang maupun dalam memberikan sanksi. Wujud keadilan
dalam manajerial dapat dilakukan dengan memberikan bonus terhadap
karyawan yang memiliki etos kerja yang baik dan memberikan sanksi yang
sesual terhadap karyawan yang lalai dalam pekerjaan.
d. Kewajiban Menyampaikan Amanah
Sebagai makhluk sosial yang membutuhkan mahluk lainnya, kita
dituntut untuk menyampaikan amanah_kepada pihak yang berhak
menerimanya sebagaimana telah” ditujukan oleh pemberi amanah. Amanah
bukan hanya wasiat ataupun nasihat, tetapi juga termasuk hutang piutang.
Dalam organisasi, seorang manajer pemegang amanah terbesar. Menejer
keuangan memegang @anaidarispilakfinvestorsyang diamanahkan kepadanya
untuk dikelolah dengan baik dan jangan menyalahgunakannya. Ketika
mendapat keuntungan akan sama-sama merugi, ini juga merupakan
serangkaian prinsip keadilan selama berjalan sesuai aturan syariat islam.
Dengan demikian, mamanjemen syariah sebenarnya sejalan dengan
prinsip manajemen pada umumnya. Dalam pengelolaan organisasi manapun
tentu membutuhkan kualifikasi seperti yang tertuang di dalam manajemen
syariah. Secara aturan, Al-Qur’an telah mengatur semuanya sedemikian baik,

tinggal bagaimana manusia yang menjalaninya.
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2.2.5 Teori Konseptual
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelitian ini,
maka disini dijelaskan maknanya untuk mengetahui lebih jelas tentang konsep dasar

atau batasan dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi suatu interpretasi dalam

mengembangkan apa yang menjadi ahasan dalam penelitian, pengarahan yang

tepat atas prosedur peneliti apakah gugus raelitas yang akan

diteliti sebagaimana c menurut kor ang betul-betul ada
stilah yang perlu mendapat penjelasan adalah:

1. Siste ‘ an sehingga

as atau pun kegiatan e anakan oleh
tujuan yang telah di tet
UU no. 32 tahun 200
maksud disisni adalah spe etik yang di

nsi yang dig dalam suatu

hadap suatu a karangan,

lai-nilai dan
akhlak islami. Etika bisnis yang di arkan oleh islam berlaku secara universal

tanpa mengenal ras dan agama.*

“0 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet.l;Jakarta:
PT Gramedia, 2008), h. 1320.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 11l
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005),h. 43.
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2.2.6 Bagan Kerangka Pikir

TV Kabel

o

Implementasi Evaluasi

Perencanaan

1.
a yang akan
43
2.
an publik.
s dalam rang nghantarkan
dapat hasil
3.

adalah kualitas sesuatu, baik 'yang menyangkut tentang nilai atau arti,

2 Herry Sutanto dan Khaerul Umum, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2013), h. 23

* Hilman Firmansyah dan Acep Syamsuddin,Organisasi dan Manajemen Bisnis,(
Yogyakarta: Ombak, 2016), h. 9.

* Affan Gaffar, Otonomi Daerah dalam Negri, h. 295.
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sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian niali dan arti itu adalah

evaluasi.

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian, dengan

pendekatan kualitatif deskriftif. Pe kualitatif deskriftif ialah studi yang

mendiskripsikan atau menja 2ntuk transkip dalam wawancara,
dokumen tertulis, yan dijeskan memela Penelitian yang bersipat
metode kualitatif adale etode yang mengungkan berbage keunikan yang terdapat
dalam i sehari-hari
secara
nentukan frekuensi pen
ang satu dengan gejala . ian ini lebih
n lapangan. Disampin

itian kepustakaan dengan i yang relevan

dengan yang diang
3.2 Lok Waktu Pen
3.2.1 L '

penelltlarp‘an EMeREmpat pel

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih +2 bulan lamanya

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet.1; Jakarta Rineka Cipta,
2008), h.22

45
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah merupakan hal yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan sesuatu penelitian yang kita akan laksanakan dilapangan.

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong, tetapi

dilakukan dengan berdasarkan pers g terhadap adanya suatu masalah dalam

penelitian kuantitatif dina nelitian ini berfokus diKanang
Kabupaten Polewali
3.4 Jenis Sumber
tian, dengan

adalah jenis penelitian penemuan-

i dengan menggunakan Statistik atau

dengan nya. Penelitian kualitati tuk meneliti

gjarah tingkah laku, fung asi, gerakan

sosial g digunakan data yang
meliput
3.4.1 D¢

ertama, dari
sumber enelitian ini
yang | interview

(wawancara), Pengamatan (observasi), dan Dokumentasi.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.62.
4"Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.1

“®Hilmah Adikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skrifsi llmu Hukum,
(Bandung; Alpabeta, 1995), h. 65
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3.4.2 Data Sekunder

Data Skunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung serta melalui media perentara (diperoleh atau dicatat oleh orang lain).

Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari:

1. Kepustakaan

2. Internet

3. Artikel

4. Dokumentasi-do
3.5 Tek

a penelitian adalah m a peneletian

ini, pen i ng di lokasi penelitian in penelitian

an penelitian dan mem ang kongkrit

yang ac gan penelitian ini. Adapu k ya akan dalam

data dalam n ini n:
Lebrary Rese
library rese peneliti deng

ature kepPaknRaEtPJ“InsE tulisan-

ngumpulkan
ilmia yang

enulis akan

atau pendapat
yang sesuai dan berkaitan dengan judulidan permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian ini.
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2. Teknik Field Research
Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti terjun kelapangan untuk
mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan

dengan pembahasan ini. Adapun tekhnik yang digunakan untuk memperoleh data

dilapangan yang sesuai dengan dat ifat tekhnik, yakni sebagai berikut:

a. Intervieuw

tentang

selaku

bjek yang diteliti dala a TV Kabel

ali Mandar, kemudia ) diperlukan
dalam ian. vasi — untuk  menga gembangan
kan untuk meniadakan ke eneliti pada

yang nyata

dapat digunakan dalam menganalisa data yang telah di peroleh diantaranya sebagai

berikut :
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3.6.1Analisis Induktif
Analisis induktif adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk
menganalisis data berdasarkan pada atau pendapat yang sifatnya khusus kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat umum.

3.6.2 Analisis Deduktif
Dalam menganalisi n analisis deduktif yaitu cara
berfikir dengan cara um yang di peroleh hasil
wawancara dan ob serta dokumentasi, ke ditarik kesimpulan yang
genai suatu
an terseb a atau data
a dengan fenomena ya

ata dengan cara men S ata yang di

rvasi dan wawancara d

data ak mati secara mendalam, da is da at dilakukan

mlnsebut kemud

PAREPARE

ketika p menemukan nalisa sesuai

n masalah.

“Saifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Cet.Il; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Usaha TV Kabel di Kanang Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Usaha TV Kabel pertama kali
berkembang di kanang sekitar tahun 0-an, yang didirikan sendiri oleh pemilik
usaha. Pada saat itu, sinyal siaran ima dari antenna televisi, namun sinyal
yang dihasilkan dari anten ut tidak dapat di terima dengan
baik, terutama di wilay: tau jauh dari tempat antenna
itu didirikan.

Dari tahun

TV kabel mulai ber , wilayah-wilayah yang
yang baik.
ari TV kabel

brogram dari

waktu, pengguna TV gat banyak

i kanang menggunakan . ya TV kabel

g beralih ke TV kabel an parabola

el yang sangat pesat, engguna TV

siaran yang ditrasmisik aka semakin
an pelanggan dari masyarakat di kanang.

litian dan Pemlﬂ

PerencthUﬁaE"'ﬂeﬁiEmang Ka en Polewali

Dalam Kamus Besar Bahasa [Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni

memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh di perang dikondisi yang

50
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menguntungkan: sebagai komandan ia memang menguasai betul seorang perwira
di medan perang.>®
Strategi adalah rencana tentang bagaimana organisasi tersebut akan menang

bersaing, dan bagaimana organisasi akan menarik serta memuaskan para

pelanggannya untuk mencapai tuj

arkan 3 tipe strategi yaitu :
a.
ngan orientasi

alel Val C 1]eNeln O

gan produk,

erorientasi pada invest Inya perusahaan

ertumbuhan yang agr ber engadakan

ertahan, strategi pembangu mba divisi baru

ataau st ivestasi, dan
uga disebut s ara fungsiona a strategi ini
berorie da fungsi F‘ASEEMaREmlsalnya pemasaran,

strategi

%0 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. Ke-4, Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 1340.

%! Stephen P. Robins, Mary Coulter, Manajemen: Ed X (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010),
h. 231.
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Dari beberapa penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan strategi yaitu
suatu rencana atau tehnik yang dilakukan perusahaan, tentang bagaimana mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan strategi yaitu suatu

rencana atau tehnik yang dilakukan aan, tentang bagaimana mencapai tujuan
yang telah ditentukan.
d. Proses Strategi

........ s ategi_adalah proses
aupun yang
dan evaluasi
juga sa i an strategi terbaik pun manajemen

atau mengevaluasiny pses strategi

aan situasi nyata, prose I pada suatu
system atuan yang paling berh n, naan tanpa
tidakberjalan baik maka

dari itu ategi.
e. Imple
tapkan atau
an, motivasi
karyawan serta mengalokasikan er daya sehingga strategi yang telah
diformulasikan dapat dilaksanakan. Mengimplementasikan berarti menggerakkan
para karyawan dan manajer untuk menempatkan strategi yang telah direncanakan

menjadi tindakan yang nyata. Implementasi strategi memerlukan kinerja dan disiplin

52 Stephen P. Robins, Mary Coulter, Manajemen, h. 214.
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yang tinggi tetapi juga diimbangi dengan imbalan yang memadai. Tantangan
implementasi adalah menstimulir para manajer dan karyawan melalui organisasi agar
mau bekerja dengan penuh kebanggaan dan antusias ke arah pencapaian tujuan yang

telah ditetapkan.

f. Evaluasi Strategi
Evaluasi dan penga n.tahap terakhir di dalam proses

strategi. Pada dasarnye

indakan perbaikan.

ngat diperlukan sebab nhaan, tidak

n perusahaan dimasa ya

pere aan melibatkan penetapan sera jan t
erusahaan. Pere strategi  ya

yang tepat
eliputi pada

a usaha ini
dapat menciptakan sumber informasi’bagi masyarakat. Usaha tv kabel ini juga
mampu menciptakan kawasan yang bertaraf sosial, ekonomi dan budaya.

%% Hajatil, Formulasi Strategi, wodpress.com/2011/12/31/formulasi-strategi/ (28 April 2017).
5 Stephen P. Robbins, Marry Coulter, Manajemen, h. 215

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan pemilik Usaha TV Kabel atas

nama Abd. Wahid sebagai berikut:

“Dalam Proses perencanaan usaha TV kabel ini adalah dimana kita memakai
tekhnik promosi melalui cerita masyarakat ke masyarakat, kemudian memberikan
pelayanan yang sangat baik kepada pelannggan dengan cara memperbaiki secara
langsung jika terdapat keluhan dari masyarakat dan tidak memberikan beban kepada
masyarakat yang belum sanggup un ayar biayanya.>®

Jadi berdasarkan hasi uk perencanaan usaha TV kabel
telah menetapkan ser encapai tujuan perusahaan
cerita masyarakat ke

) sangat baik

anaan usahaTV kabe

ang baik guna untuk i ggan untuk

ah suatu aktivitas tive berusaha

organisasi se uatu sistem,

sesuai ebagai suatu

proses & S jaan. Dalam

pemilik usaha
untuk berfikir kedepan dan mengambil Keputusan saat ini, yang memungkinkan untuk

mendahului serta menghadapi tantangan pada waktu yang akan dating.

%5Abd. Wahid, Wawancara oleh penulis, padatanggal 20 Desember 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

Berdasarkan defenisi tersebut, perencanaan minimum memiliki tiga
karakteristik berikut: pertama, perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang
akan dating. kedua, terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yaitu
serangkaian tindakan di masa yang akan dating dan akan diambil oleh perencanaan.
Ketiga, masa yang akan dating, tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi
merupakan unsure yang amat penting dalam setiap perencanaan.

4.2.2 Pelaksanaan Pengelolaan Usaha TV Kabel Dikanang Kabupaten Polewali

Mandar Analisis Manajemen Syariah

1. Pelaksanaan Pengelolaan Usaha TV Kabel

Dalam pengelolaan  (implementasi)  strategi perusahaan diharapkan
menetapkan atau merumuskan tujuan. perusahaan, memikirkan dan merumuskan
kebijakan, motivasi karyawan serta mengalokasikan sumber daya sehingga strategi
yang telah diformulasikan dapat dilaksanakan. *® Mengimplementasikan berarti
menggerakkan para karyawan dan manajer untuk menempatkan strategi yang telah
direncanakan menjadi tindakan yang nyata. Implementasi strategi memerlukan
kinerja dan disiplin yang tinggi tetapi juga diimbangi dengan imbalan yang memadai.
Tantangan implementasi adalah menstimulir para manajer dan karyawan melalui
organisasi agar mau bekerja. dengan penuh kebanggaan dan antusias kearah
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Pengelolaan usaha TV kabel ini tidak terlepas dari perencanaan yang telah
dirancang, karena berdasrkan‘dari hal telah direncanakan maka hal tersebut yang
kemudian dikelolah. Pada usaha TV kabel, dalam _pengelolaannya telah menyiapkan
berbagal channel,seperti channel local.dan nonlokal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan pemilik usaha TV kabel atas

nama Abd. Wahid sebagai berikut:

“Pelaksanaan usaha TV kabel "yaitu telah dijalankan dengan cukup baik
dimana dalam pengelolaan ini telah memberikan pengelolaan yang cukup baik,
pelaksanaan yang di lakukan yaitu turun langsung ke masyarakat untuk mengecek apa
saja yang lagi trend atau yang banyak diminati pelanggan, dan channel atau siaran
yang baru, contohnya mencari info channel mana yang menayangkan siaran langsung

M. Anang Firmansyah dan Budi. W. Mahardhika, Pengantar Manajemen, h. 254
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sepak bola dunia, liga inggris, spanyol dll yang tidak di lacak siarannya, tujuannya
yaitu untuk mengembangkan agar pelanggan semakin banyak yang tertarik
menggunakan TV kabel ini.>’

Jadi pelaksanaan pengelolaan usaha TV kabel telah diterapkan dengan cukup

baik sesuai dengan bentuk perencanaaan sebelumnya yang dikonsepkan dan
direncanakan oleh pemilik usaha. Maka dari itu, usaha TV kabel ini telah menetapkan
atau merumuskan tujuan perusahaan, memikirkan dan merumuskan kebijakan.
Kemudian dalam pelaks cana usaha dilakukan dengan cara
mendelegasikan  tugas ng dianggap mampu untuk
melaksanakannya.
Pengelolaan

U proses yang membantu
ut Soekanto, pengertian

dan tujuan organisas
i i dari , pengaturan

ng dim

amper sama

men dengan

pengelolaan

urut George

tujuan dan
angkah-langkah yang akan dipakai un apai tujuan.
erhitungkan
matang-matang apa saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk

pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.

5" Abd. Wahid, Wawancara oleh Peneliti, tanggal 21 Desember 2019

%8 Utsman Ali, Pengertian Pengelolaan, Perencanaan, Pelaksanaan, www.pengertia
noakar.com. (26 Desember 2019)
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b. (Organizing) pengorganisasian
Pengorganisasian adalah sebagai cara untuk mengumpulkan orang-
orang dan juga menempatkan mereka sesuai keahliannya dalam

pekerjaan yang sudah direncanakan.

c. (Actucting) penggerakan
akkan organisasi agar berjalan
asing serta menggerakkan
sasi agar pekerjaan atau

a dan bias

d. i asan
aitu untuk mengawasi rganisasi ini
rencana atau belum. penggunaan

a dalam organisasi agar b efektif dan

el ini secara

Modulator

2 ReciverKhusus 15 unit

3 Reciverumum 10 unti

%% Tri Meilani, Sistem Pengelolaan Dana pension pada PT Bank Muamalah Indonesia, TBK,
h. 20.
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4 Converter tv 4 buah
5 Power Supply 2 buah
6 Booster besar 4 buah
7 Booster kecil 4 buah
8 Spliter indoor 2 way 50 buah
9 Spliter indoor 20 buah

5-6 roll

4.2.3 : Di kanang

1. Has
kabel ini
merupakan tahap terakhir di dalam sistemnya. Pada dasarnya evaluasi pengelolaan
usahaTV kabel.

Evaluasi pengelolaan usaha TV kabel sangat diperlukan sebab keberhasilan
perusahaan, tidak menjadi jaminan keberhasilan perusahaan dimasa yang akan

datang.®

% Hajatil, Formulasi Strategi, wodpress.com/2011/12/31/formulasi-strategi/ (15 Agustus
2019).
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Terkait masalah Evaluasi atau hasil yang dicapai dari pengelolaan usaha TV
kabel ini, bisa dikatakan cukup memuaskan, dimana bisa dilihat dari pelanggan Tv
kabel ini sekitar 400-san peminat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan pemilik usaha TV kabel atas

nama Abd. Wahid sebagai berikut:

“Evaluasi atau hasil yang dicapai dari pengelolaan dan pelaksanaan usaha TV
kabel cukup memuaskan sampai saat ini. Akan tetapi akan selalu dikembangkan guna
untuk tetap menarik perhatian dan minat pelanngan karena biasa muncul
kecenderungan atau kebosanan bagi para pelanggan sehingga kami akan memberikan
pelayanan yang baik sehingga pelanggan kami lebih tertarik lagi.®*

Jadi evaluasi atau hasil yang dicapai dari perencanaan dan pelaksanaan usaha
TV kabel adalah cukup memuaskan, akan tetapi akan selalu dikembangkan dari tahun
ketahun agar pelanggan semakin meningkat untuk memilih menggunakan TV kabel
ini sebagal media hiburan atau tempat mendapatkan infoirmasi. Hal ini merupakan
salah satu alasan masyarakat di kanang tetap loyal menggunakan TV kabel tersebut.

Dalam mengevaluasi suatu usaha yang ada sudah berjalan dengan baik, karena
setiap ada permasalahan yang ada semua karyawan dirapatkan demi bagaimana
kelancaran usaha TV kabel ini..Setelah karyawan dirapatkan maka aka nada tindakan
yang harus diselesaikan seperti bagaimana meningkatkan usaha TV kabel kepada
msyarakat agar bagaiaman menambah minat masyarakat terhadap TV kabel ini.

Berikut wawancara gyangy ditakukany oleh ppeneliti terhadap masyarakat
mengenal faktor yang mempengaruhi. minat mereka tetap berlangganan TV kabel

yaitu:

Bapak Nasrul mengatakan bahwa, yang melatar belakangi saya sehingga
memilih menggunakan TV kabel yaitu, selain murah TV kabel tersebut juga cocok
untuk di totnton bersama anak-anak sekalipun, selain itu kita juga bias menikmati
siaran TV secara langsung, mulai dari berita hingga hiburan, ada juga siaran local

81 Abd. Wahid, Wawancara oleh peneliti, tanggal 21 Desember 2019
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dans iaran non lokal, dan kita bias melihat informasi-informasi lainnya, kita bahkan
bias menikmati TV kabel tersebut selama 24 jam.®

Dari segi pandangan atau persepsi merupakan penilaian langsung terhadap
sesuatu yang di pandang sesuai dengan apa yang dilihat dengan menetapkannya
sebagai pilihan. Seperti yang dikatakan‘Bapak Nasrul bahwa biaya yang murah dapat

mempengaruhi pelanggan memilih menggunakan TV kabel karena masyarakat sangat

menikmati siaran TV kabel tersebut.

HjmHadigmengatakangbahwa, keunggulangdarisl\Vekabelginigmenurut saya
pamilik usaha ini mempunyai sotingan.sendiri dan juga mempunyai siaran local jadi
kita bias menonton acara yang barusaja selesai, misalkan selesai acara pengantin kita
bisas nonton kembali acara tersebut melalur TV kabel ini, jadi kami masyarakat
sangat terhibur.>

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa kehadiran Usaha
TV kabel ini sangat menghibur masyarakat karena siaran yang di keluarkan sangat di
sukai masyarakat seprti siaran local dan siaran non lokal, dimana tempat masyarakat
mendapatkan informasi dan dapat menonton acarasmereka yang baru saja dilakukan

di masyarakat.

Mengenai persepsi ada beberap apandangan yang dinilai masyarakt terhadap
hal sistem pembayaran TV kabel. Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap masyarakat mengenai faktor, yang mempengaruhi mereka terhadap sistem
pembayaran TV kabel di‘kanang yaitu:

Ibu Era Pasira, s.pd mengatakan bahwa, sistem pembayaran TV kabel pemilik
usaha tidak memberikan beban kepada masyarakat yang menggunakan TV kabel
karena biaya yang di bebankan sangat murah yaitu 20.000 perbulannya. Pemilik
usaha turun tangan secara langsung untuk menagih iuran tersebut, dan jika ada salah
seorang masyarakat yang belum mampu membayar iurannya maka pemilik usaha

%2Nasrul pelanggan TV kabel, Wawancara oleh peneliti, 21 Desember 2019
%3Hj. Hadi Pelanggan TV Kabel, Wawancara oleh peneliti, 21 Desember 2019
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memberikan kesempatan kepada masyarakats ampai masyarakat tersebut bias
membayarnya.®
Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa pemilik usaha

sangat meringankan beban pembiayaan iuran TV kabel, hal inilah yang membuat
masyarakat tertarik untuk menggunakan TV kabel karena pemilik usaha memberikan
iuran kepada msyarakat sangatlah murah dan bersahabat di kalangan masyarakat.

Masyarakat yang lain juga mengungkapkan pendapat mereka mengenai sistem
yang di terapkan oleh pemilik usaha terhadap pelanggannya, diantaranya:

Menurut Bapak Sahabuddin bahwa, sistem yang di terapkan pemilik usaha
sudah sesuai dengan kesepakatan di awal, karena perjanjian diawal pemilik usaha
berjanji akan turun secara langsung kepada masyarakat apabila ada keluhan dari
pelanggan yang menggunakan TV kabel, dan itu sudah di lakukan oleh pemilik usaha
jika ada keluhan dari masyarakat maka pemilik usaha turun langsung untuk
memperbaikinya. Contoh jika ada kabel putus maka pemilik usaha langsung datang
untuk memperbaikinya.

Pelayanan yang cepat dan bagus akan menjadikan pelanggan semakin loyal
dalam sebuah lembaga yang membuatnya nyaman. Pelayanan yang diberikan oleh
pemilik usaha kepada pelanggannya sangatlah memperhatikan apa yang diperlukan
oleh pelanggan dan penuh tanggungjawab, serta memberikan pelayanan sesuai yang
diinginkan masyarakat. Semua itu termasuk gambaran pelayanan yang baik oleh
pengelola usaha terhadap pelanggannya.

Sedangkan masyarakat lain yang berlangganan TV kabel inik mempunyai
keluhan-keluahan yang dirasakan selama berlangganan TV Kabel,

seperti yang di kemukakan oleh bapak Muh. Rifki bahwa, keluhan yang saya rasakan
selama berlangganan TV kabel ini;.keluhannya yaitu ketika kami sedang menonton
tv, misalnya menonton bola lagi serius-seriusnya maki menonton tiba-tiba langsung
berbentuk ombak, yang lebih parahnya itu biasa langsung hilang siarannya, disitulah
kami sebagal pelanggan tentunya mempunyai keluhan apabila siaran tersebut
langsung hilang atau jelek.

Sedangkan masyarakat. ldinsberpendapat tentang TV kabel Ini tentang apakah
sistem usaha tv kabel sudah sesuai dengan manajemen Syariah atau tidak,

seperti yang dikatan oleh salah satu pelanggan TV kabel di kanang yaitu:

Bapak Sultan mengatakan bahwa, menurut saya sudah sesuai karena pemilik
usaha tidak menuntut kami apabila“dari kami tidak mampu untuk membayar
perbulan. Pemilik usaha hanya membebankan kepada kami 20.000 per bulan, karena
pemilik usaha mengerti bagaimana penghasilan dari masyarakat setempat. Pemilik
usaha sendiri tidak mementingkan keuntungan yang dia dapat, tetapi pemilik usaha
hanya memikirkan kesenangan para pelanggannya.

%%Era Pasira pelanggan TV kabel, wawancara oleh peneliti, 21 Desember 2019
8 Muh.Rifki, Pelanggan Tv Kabel, di Wawancara oleh Peneliti,21 Desember 2019



5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1

5.2.

5.3.

5.2

Bentuk perencanaan usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten Polewali Mandar
telah menerapkan strategi perencanaan-usaha dengan baik dengan diawali dengan
niat yang tulus kepada Allah dengan mengharap keridhoan dan bukan hanya
untuk mendapatkan keuntuangan yang besar, sistem yang digunakan pengusaha
TV kabel tersebut dalam hal mempromosikan Tv kabel dengan cara melalui
msyarakat., secara keseluruhan bentuk pelayanan yang dilakukan pemilik usaha
tersebutsmengutamakansniatuikhlas untuksberbuat-baikskepadasorang banyak
khususnya pelanggan serta bersungguh-sungguh dalam mencapai perencanaan
yang bersifat manajemen syariah.
Pelaksanaan pengelolahan usaha TV kabel di Kanang Kabupaten Polewali
Mandar yaitu pemilik usaha ini berpedoman pada prinsip dan tujuan manajemen
syariah, dengan penyediaan siaran/channel yang ada pada TV kabel tidak
melanggar norma-norma agama dalam artian tidak menyediakan sesuatu yang
merujuk pada hal yang haram dengan demikian usaha TV kabel ini dalam
penerapannya tidak terlepas dari konsep manajemen syariah.
Hasil yang dicapai dari pengelolaan usaha TV kabel di Kanang Kabupaten
Polewali Mandar tidak terdapat hal .yang terlepas dari prinsip dan tujuan
manajemen syariah mulai darr niat dan tujuan untuk membangun usaha TV kabel
tidak semata hanya untuk .mendapatkan keuntungan yang besar tetapi juga
bertujuan  untuk memberikan kepuasan-'kepada orang banyak khususnya
pelanggan agar merasa puas memilih TV kabel ini, dan tak lupa mengharapkan
ridho dari Allah swt} Denganini hasil*yang. dicapai dari Usaha TV kabel tersebut
sesuai dengan target dari pengelolah usaha TV kabel dilihat dari pendapatan dari
tahun ketahun selalu mendapatkan peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat penulis kemukakan

yaitu:
5.2.1 Kepada pemilik usaha TV kabel di Kanang Kabupaten Polewali mandar dalam

mengelolah usaha agar tetap meningkatkan TV kabel dengan cara menambah
lebih banyak lagi siaran yang bermanfaat bagi pelanggan,.

5.2.2 Kepada pemilik usaha agar lebih memperhatikan lagi keluahan-keluhan dari

masyarakat agar pelanggan semakin bertambah dan pelanggan merasa puas
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akan pelayanan dari pemilik usaha. Dan lebih menambah lagi siaran yang
diminati pelanngan dan memperbaiki siaran yang terdapat keluhan dari
msyarakat.

5.2.3 Kepada pelanggan agar tetap menggunakan TV kabel di kanang, Karen cara
pengelolaannya yang diberikan oleh pemilik usaha sangatlah baik dan iuran
setiap bulannya sangatlah sesuai dengan harapan para pelanggan TV kabel
masyarakat.

13l
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Demikian surat keterangan inihmibcrikmkemdnyangbersangkmanuntukdigmahn
sebagaimana mestinya.

Batetangnga, 02 Januari 2020
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang Bertanda Tangan di Bawa Ini:
Nama : ABD- MJA'Hl D
Alamat: KANAN 5
Jabatan: KARYAWAN

Bahwa benar telah diwawancarai Oleh Rahmawati untuk Keperluan penelitian Skripsi
dengan judul penelinan “Sistem Usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten Polewali
Mandar (Analisis Manajemen Syariah) ™.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Kanang, 2019

Yang
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang Bertanda Tangan di Bawa Ini:
Nama - A HABUDDIN
Alamat: K AN ANG
Jabatan: \ujy@ AGUAST A
dengan judul penelitian “Sistem Usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten Polewali
Mandar (Analisis Mansjemen Syariah) ”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunakan sebagai mestinya.

Kanang, 2019
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang Bertanda Tangan di Bawa Ini:
Nama < M3 HAD
Alamat: KANAN g

Jabatan: MAS YA RAKAT

Bahwa benar telah diwawancarai Oleh Rahmawati untuk Keperluan penelitian Skripsi
dengan judul penelitian “Sistem Usaha TV Kabel di Kanang Kabupaten Polewali
Mandar (Analisis Manajemen Syariah) ”.

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk dipergunakan sebagai mesl:inya.

Kanang, 2019

Yang Bersangkutail,
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wawancara dengan karyawan usaha TV Kabel




wawancara dengan pelanggan TV Kabel
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